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INTISARI

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh sistem pengolahan tanah dan menentukan olah
tanah yang paling sesuai terhadap efektifitas aplikasi Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) pada
pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Blok
Lengkap (RAKL), faktor tunggal, terdiri dari 4 perlakuan yaitu tanaman jagung manis yang diinokulasi
mikoriza ditanam pada tanah Regosol tanpa olah tanah (TO), olah tanah minimal (T1), olah tanah
sempurna (T2) dan olah tanah konservasi + mulsa organik (T3). Parameter yang diamati meliputi jumlah
spora mikoriza, presentase infeksi, proliferasi akar, panjang akar, bobot segar akar, bobot kering akar,
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bobot segar tongkol
berkelobot, bobot segar tongkol tanpa kelobot, diameter tongkol dan potensi hasil panen.

Hasil penelitian menunjukan perlakuan pengolahan tanah memberikan pengaruh yang berbeda
nyata pada parameter jumlah spora mikoriza, bobot tongkol berkelobot dan diameter tongkol. Perlakuan
olah tanah konservasi + mulsa organik cenderung memberikan pengaruh lebih baik pada efektifitas
mikoriza dan hasil jagung manis yaitu 18,93 ton/hektar.

Kata kunci : Pengolahan tanah, Mikoriza, Jagung manis.

ABSTRACT

The purpose of this research was the effect of soil treatment system and determine the
most appropriate soil to the effectiveness of Vesicular Arbuscular Mycorrhizal (VMA) on growth
and yield of sweet corn crops.

This research was conducted with experimental method in field experiment using
Randomized Completely Block Design (RCBD) with single factor and consisted 4 treatments
wich was sweet corn crops inoculated with mycorrhiza planted on Regosol soil. The treatments
which used are zero tillage(T0), minimum tillage (T1), maximum tillage (T2) and conservation
tillage + organic mulch (T3). The parameters observed included the number of mycorrhizal
spores, percentage of infection, root proliferation, root length, fresh root weight, root dry
weight, plant height, leaf number, leaf area, fresh weight of plant, dry weight of plant, fresh
weight of cobs weighted, fresh weight of cob without the cob, diameter of cob and potential of
crop.

The results showed that the treatment of soil treatment gave a significantly different
effect on the parameters of the number of mycorrhizal spores, the weight of the cobs and the
diameter of the corncob. Soil conservation + organic mulch treatment has a better effect on
mycorrhizal effectiveness and sweet corn yield is 18,93 ton/hectare.

Keywords: Soil processing, Mycorrhizae, Sweet corn.



PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays saccarata sturt) adalah tanaman pangan yang kebutuhan setiap
tahunnya  meningkat ~ sehubungan  dengan  pertambahan  penduduk  yang  senang
mengkonsumsinya. Kebutuhan jagung manis nasional mencapai 8,6 juta ton per tahun
(Kementrian Perindustrian, 2016). Produksi jagung manis pada tahun 2012 yaitu 19.377.030 ton,
18.506.287 pada tahun 2013 yaitu 18.506.287 ton, tahun 2014 yaitu 19.033.00 ton dan tahun
2015 yaitu 19.610.000 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). Penurunan produksi terjadi di Jawa
sebesar 0.62 juta ton dan di luar Jawa sebesar 0.26 juta ton.

Terdapat beberapa cara dalam kaitannya dengan upaya peningkatan produksi jagung
manis salah satunya yaitu dengan pengaplikasian mikroorganisme dan sistem pengolahan tanah
(Suwardjono, 2004). Salah satu mikroorganisme yang dapat bermanfaat bagi tanaman adalah
mikoriza. Setiadi  (1991), menyebutkan bahwa peningkatan pertumbuhan oleh Mikoriza
Vesikular Arbuskular (MVA) karena mikoriza dapat meningkatkan serapan N, P dan, K.

Selain dengan aplikasi inokulum mikoriza, maka untuk meningkatkan produksi jagung
manis dapat dilakukan melalui sistem pengolahan tanah bekas tanaman jagung. Sistem
pengolahan tanah akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan perkembangbiakan mikoriza.
Menurut Yulipriyanto (2010), bahwa dalam suatu ekosistem tanah, berbagai mikroba hidup,
bertahan hidup, dan berkompetisi dalam memperoleh ruang, oksigen, air, hara, dan kebutuhan
hidup lainnya. Pengolahan tanah secara intensif akan merusak jaringan hifa ekternal mikoriza
sehingga akan mengganggu proses penyerapan hara dan air oleh hifa eksternal MVVA. Sedangkan
pada perlakuan tanpa olah tanah diduga pertumbuhan spora terhambat akibat kondisi tanah yang
padat.

Tingkat kepekaan tanah terhadap pemadatan bervariasi tergantung jenis tanah, misalnya
tanah regosol yang peka terhadap erosi. Tanah regosol bersifat subur, tekstur tanah ini biasanya
kasar, berbutir kasar, peka terhadap erosi, kemampuan menyerap air tinggi, dan mudah tererosi
(Balittanah, 2017).

Permasalahanya apakah sistem pengolahan tanah dengan aplikasi Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) akan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis
serta perlakuan sistem pengolahan tanah dengan aplikasi Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)
yang mana paling sesuai untuk pertumbuhan serta hasil tanaman jagung manis.

Tujuan penelitian ini  yaitu mengetahui pengaruh sistem pengolahan tanah dan
menentukan olah tanah yang paling sesuai terhadap efektifitas aplikasi Mikoriza Vesikular
Arbuskular (MVA) pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat vyang digunakan dalam penelitian ini adalah benih jagung manis hibrida
varietas Sweet boy dan pestisida, Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVVA) komersial, Pupuk NPK,
Acid Fuchsin, Pupuk kandang. Alat yang digunakan adalah Leaf Area Meter (LAM), oven,
cangkul, tugal. timbangan, penggaris, sprayer, plastik, label, gunting.



Metode penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Blok Lengkap (RAKL), faktor tunggal, terdiri dari 4 perlakuan yaitu tanaman jagung manis yang
diinokulasi mikoriza ditanam pada tanah Regosol tanpa olah tanah (T0), olah tanah minimal
(T1), olah tanah sempurna (T2) dan olah tanah konservasi + mulsa organik (T3).

Cara Penelitian

1. Persiapan Benih

Pada perlakuan ini, benih jagung manis yang akan ditanam, direndam dengan air selam 24 jam.
2. Metode Olah Tanah

Membuat blok sebanyak 3 blok pada lahan. kemudian membuat petak dengan cangkul ukuran
panjang 300 cm dan lebar 135 cm sebanyak 12 petak.

a. Pada teknik tanpa olah tanah (TOT)

Tanah dibiarkan tidak terganggu

b. Pengolahan tanah minimal

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara melakukan pengolahan hanya dilakukan pada barisan
tanaman saja dengan kedalaman 1 5-20 cm menggunakan cangkul hingga gembur.

c. pengolahan tanah sempurna

Pengolahan tanah sempurna dilakukan dengan mencangkul tanah dengan kedalaman 12-20 cm
pada seluruh petak sampai gembur.

d. Pengolahan tanah konservasi

Olah tanah secara konservasi dilakukan dengan cara mencangkul dengan kedalaman 15-20 cm,
kemudian menggunakan sisa tanaman sebagai mulsa.

3. Aplikasi Pupuk Kandang dan Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)

Aplikasi dilakukan dengan cara mencampur pupuk kandang dan inokulum mikoriza, kemudian
deberikan pada media tanam.

4. Penanaman

Jarak tanam yang digunakan adalah 70 cm x 20 cm (Balitbang, 2009).

5. Pemeliharaan Tanaman

Berdasarkan Balitbang (2009), pemeliharaan jagung meliputi sebagai meliputi Pemupukan,
penyulaman dan penjarangan, penyiangan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit.
Pemupukan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pemupukan dasar saat awal tanam dengan dosis urea
5,25, SP-36 2,25, KCI 2,25.

6. Panen

Panen dilakukan pada saat rambut jagung manis berwarna cokelat, tongkolnya telah berisi penuh.
Pemanenan dilakukan saat umur 70 HST.

Parameter yang diamati meliputi efektifitas Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA),
pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung manis dan hasil jagung manis.

1. Pengamatan Efektifitas Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)

a. Jumlah Spora (Spora/gram)

Pengamatan jumlah spora dilakukan pada minggu ke 4,7 dan 10 dengan teknik penyaringan
basah, kemudian diamati mikroskop perbesaran 40x400 kali, kemudian dihitung jumlah
sporanya.

b. Persentase infeksi MVA (%)

Persentase infeksi MVA dilakukan dengan cat Acid Fuchsin.

c. Proliferasi Akar

Poliferasi akar dinyatakan secara kualitatif dengan harkat:

2.Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Jagung Manis



a. Panjang akar (cm)

Pengamatan panjang akar dilakukan pada minggu ke 4, 7 dan 10 setelah tanam pada tanaman
korban.

b. Bobot segar akar (gram)

Pengamatan bobot segar akar dilakukan dengan cara mencabut tanaman korban pada minggu ke
4,7 dan 10.

c. Bobot kering akar (gram)

Pengamatan dilakukan pada minggu ke 4, 7 dan 10.

d. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan dilakukan seminggu sekali hingga panen

e. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun per tanaman, diukur dengan menghitung jumiah daun.

f. Luas daun (cm?)

Luas daun diukur dengan menggunakun LAM (Leaf Area Meter).

g. Bobot segar tanaman (gram)

Pengamatan dilakukan pada minggu ke 4, 7 dan 10.

h. Bobot kering tanaman (gram)

Pengamatan dilakukan pada minggu ke 4, 7 dan 10.

3. Hasil Tanaman Jagung Manis

a. Bobot segar Tongkol jagung manis berkelobot (gram)

Penimbangan dilakukan dengan cara menimbang tongkol jagung beserta kelobotnya.

b. Bobot segar tongkol tanpa kelobot (gram)

Pengamatan bobot segar tongkol jagung tanpa kelobot dilakukan dengan cara menimbang
tongkol jagung

c. Pengamatan diameter tongkol (Cm)

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 70 hari.

d. Potensi hasil panen (ton/hektar)

Rumus menghitung potensi hasil :
luas lahan 1 hektar

~ luas lahan 4 tanaman jagung manis

x total bobot tongkol 4 tanaman (kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. EfektifitasMikorizaVesikularArbuskular (MVA)

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% jumlah spora pada minggu ke 10 (tabel 1)
menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah yang dilakukan berbeda nyata pada perlakuan
jumlah spora.

1. Jumlah Spora

Perhitungan jumlah spora bertujuan untuk mengetahui tinggi mikoriza mampu
berkembangbiak pada perlakuan olah tanah yang berbeda. Rerata pengamatan jumlah spora
tersaji pada tabel 1.

Tabel 1. Pengamatan Jumlah Spora Mikoriza Vesikular Arbuskular Minggu ke 10

Perlakuan Jumlah spora (Spora/gram)

Tanpa olah tanah 50,00 c
Olah tanah minimal 76,66 b




Olah tanah sempurna 73,00 b
Olah tanah konservasi 105,33a

Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan
tidak ada beda nyata berdasarkan hasil UJI F pada taraf 5%

Perlakuan sistem olah tanah konservasi + mulsa organik memberikan nilai terbaik yaitu
105,33 spora/gram  diikuti oleh perlakuan olah tanah minimal 76,66 spora/gram, olah tanah
sempurna 73,00 spora/ml dan tanpa olah tanah 50,00 spora/gram. Hal tersebut diduga
penggunaan sisa tanaman sebagai mulsa organik mampu memperbaiki kondisi mikroklimat yang

ada di sekitar pertanaman.
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Gambar 1. Jumlah spora Mikoriza Vesikular Arbuskular (MVA)

2. Presentase infeksi MVA

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa presentase infeksi mikoriza pada akar
tanaman jagung pada minggu 4,7 dan 10 memiliki nilai presentase yang sama yaitu 100%.
Adanya infeksi mikoriza pada akar ditunjukan dengan adanya hifa, vesikel dan arbuskul.
3. Proliferasi akar

Pada parameter proliferasi akar menunjukan bahwa perlakuan olah tanah konservasi +
mulsa organik memiliki nilai rerata harkat tertinggi yaitu 2,78 dan nilai rerata terkecil terdapat
pada perlakuan tanpa olah tanah yaitu 1,88. Hasil tersebut menunjukan bahwa tanah yang diolah
lebih baik dibandingkan tanah yang tidak diolah jikal dilihat dari parameter proliferasi akarnya.
Air dan mineral sangat berpengaruh dalam perkembangan percabangan akar.

Gambar 2. Rerata proliferasi akar tanaman jagung manis pada minggu ke 10

Proliferasi ak

B. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman Jagung Manis

Bobot  Bobot Bobot Bobot
Panjang segar  Kkering Tinggi  Jumlah  Luas segar kering
Perlakuan
akar akar akar Tanama Daun daun  tanaman tanaman

(Cm)  (gram) (gram) n (Cm) (helai) (Cnm?)  (gram) (gram)




T0 30,55 73,04 20,32 178,11 10,22 3217 681 114,40

T1 31,00 7318 21,45 185,33 10,11 3166 747 121,40
T2 31,00 79,19 21,62 183,22 9,44 2970 698 117,66
T3 32,00 8524 24,61 197,00 10,33 3483 786 126,60
Tabel 2. Rerata hasil pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung pada
minggu ke 10.

Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan
tidak ada beda nyata berdasarkan hasil uji F pada taraf 5%.

1. Panjang akar

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% panjang akar pada minggu ke 10 diketahui bahwa
perlakuan masing-masing olah tanah tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Salah
satu faktor penentu perkembangan akar tanaman adalah kondisi lingkungan tanah dan
ketersediaan hara pada tanah.
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Gambar 3. Perkembangan rerata panjang akar tanaman jagung manis

2. Bobot segarakar

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% bobot segar akar minggu ke 10 diketahui bahwa
perlakuan masing-masing olah tanah tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada
parameter berat segar akar. Hal tersebut diduga struktur dan tekstur tanah pada masing-masing
perlakuan masin memiliki kualitas yang relatif sama sehingga tanah mampu berkembang dengan
nilai yang relatif seragam.
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Gambar 4. Perkembangan rerata bobot segar akar tanaman jagung manis minggu ke, 7 dan 10

3. Bobot kering akar

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% bobot kering akar minggu ke 10 diketahui bahwa
perlakuan masing-masing olah tanah tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata. Hal
tersebut diduga struktur dan tekstur tanah pada masing-masing perlakuan masih memiliki
kualitas yang relatif sama sehingga tanah mampu berkembang dengan nilai yang relatif seragam.
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Gambar 5. Perkembangan rerata bobot kering akar tanaman jagung manis minggu ke 4, 7 dan
10

4. Tinggi tanaman

Hasil sidik ragam 5% tinggi tanaman pada minggu ke 10 (tabel 2) menunjukkan bahwa
semua perlakuan sistem olah tanah yang dilakukan tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata. Hal ini disebabkan pada pendahulunya lahan yang digunakan mengalami sistem olah
tanah tanah yang sama vyaitu olah tanah sempurna. Sistem olah tanah tanah yang sama
menyebabkan tinggi tanaman pada masmg masing perlakuan relatif seragam.
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Gambar 6. PerkembanganTinggi tanaman jagung manis

5. Jumlah daun

Hasil sidik ragam 5% jumlah daun minggu ke 10 (tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan
berbagai system olah tanah tidak berbeda nyata. Hal tersebut diduga dikarenakan kondisi
lingkungan diluar dan didalam tanah relativ sama.
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Gambar 7. Jumlah daun tanaman jagung manis

Jumlah daun (helai)

6. Luas daun

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% luas daun minggu ke 10 menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai sistem olah tanah tidak berbeda nyata. Jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya maka perlakuan olah tanah konservasi relatif sama pada parameter luas daun. Hal
tersebut diduga karena tercukupinya unsur hara bagi tanaman.
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Gambar 8. Rerata luas daun tanaman jagung manis

7. Bobot segar tanaman
Hasil sidik ragam 5% bobot segar tanaman pada minggu ke 10 (tabel 2) menunjukkan
bahwa semua perlakuan sistem olah tanah yang dilakukan tidak memberikan pengaruh yang
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berbeda nyata.
Gambar 9. Rerata bobot segar tanaman jagung manis minggu ke 4, 7 dan 10

8. Bobot kering tanaman

Hasil sidik ragam 5% bobot kering tanaman pada minggu ke 10 (tabel 2) menunjukkan
bahwa semua perlakuan sistem olah tanah yang dilakukan tidak memberikan pengaruh yang
berbeda nyata.
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Gambar 10. Rerata bobot kering tanaman jagung manis minggu ke 4, 7 dan 10

C. Hasil Tanaman Jagung Manis

Tabel 4. Rerata hasil tanaman jagung manis

Bobot
Bobot .
tongkol Diameter .
Perlakuan tongkol tanpa tongkol Hasil
berkelobot (ton/hektar)
(gram) kelobot (Cm)
(gram)
Tanpa olah tanah 238,57a  120,90b 3,76b 15,90c
Olah tanah minimal 278,70a  153,57a 4,00a 18,58ab
Olah tanah sempurna 259,23a  150,69a 4,03a 17,95b
Olah tanah konservasi 278,93a  158,50a 4,23a 18,93a

+ mulsa organik

Keterangan : angka rerata yang diikuti oleh huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan
tidak ada beda nyata berdasarkan uji F taraf 5 % dan angka yang diikuti huruf tidak
sama menunjukan ada beda nyata berdasarkan hasil DMRT pada taraf 5%.

1. Bobot segartongkol jagung manis berkelobot
Berdasarkan hasil sidik ragam 5% bobot segar tongkol berkelobot menunjukkan bahwa

perlakuan sistem olah tanah tidak berbeda nyata.

Bobot segar tongkol berkelobot
(gram)
(=]
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Gambar 11.Rerata bobot tongkol jagung manis berkelobot minggu ke 10

2. Bobot segartongkol tanpa kelobot

Berdasarkan hasil sidik ragam 5% bobot segar tongkol tanpa kelobot menunjukkan
bahwa perlakuan sistem olah tanah berbeda nyata. Hal tersebut menunjukan tanah yang diolah
lebin baik dibandingkan dengan tidak diolah sama sekali. Olah tanah konservasi + mulsa
organik merupakan perlakuan dengan nilai bobot tanpa tongkol tertinggi, hal tersebut diduga
pengaruh dari pemberian sisa tanaman pada perlakuan tersebut.
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Gambar 12. Rerata diameter tongkol jagung manis

3. Diameter tongkol

Hasil sidik ragam 5% diameter tongkol menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah
menunjukan hasil yang berbeda nyata. Hasil parameter diameter tongkol menunjukan bahwa
diameter yang diperoleh belum mencapai diameter maksimal sesuai varietas sweet boy yang
memiliki rata-rata diameter + 4,8 cm. Hal tersebut diduga umur panen yang terlalu dini, sehingga
perkembangan diameter tongkol belum mencapai titik maksimal.

Gambar 13. Rerata diameter tongkol jagung manis
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4. Hasil panen

Hasil sidik ragam 5% diameter tongkol menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah tanah
menunjukan hasil yang berbeda nyata. Potensi hasil jagung manis varietas Sweet boy vaitu 18
ton/hektar. Berdasarkan hal tersebut maka potensi hasil ton per hektar perlakuan olah tanah
konservasi + mulsa organik dan olahtanah minimal sesuai dengan potensi hasil varietas tersebut

19
18.5
18
17.5
17
16.5
16
15,5
15
14.5
14

Potensi hasil panen (ton hektar)

mTO Tl NT2 mT3




Gambar 14. Rerata diameter tongkol jagung manis
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari semua parameter menunjukan bahwa
pengolahan lahan dalam budidaya jagung manis memberikan pengarun yang lebih baik jika
dibandingkan dengan tanpa diolah. Pengolahan tanah mampu mempengaruhi jumlah spora
mikoriza dalam tanah dan hasil tanaman jagung manis. Pada perlakuan sistem olah tanah
konservasi + mulsa organik menunjukan nilai paling tinggi disemua parameter termasuk jumlah
spora mikoriza.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Perlakuan berbagai sistem olah tanah tidak bepengaruh pada pertumbuhan jagung manis tetapi
berpengaruh pada efektifitas mikoriza dan hasil jagung manis.
2. Sistem pengolahan tanah yang paling sesuai di tanah Regosol dengan efektifitas aplikasi
mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 18,93 ton/hektar adalah sistem
olah tanah konservasi + mulsa organik. Diduga bahan organik menjadi faktor yang berperan
penting dalammenunjang kehidupan mikroorganisme dalam tanah yang nantinya akan
menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Saran

Perlu tidaknya tanah diolah harus dilinat dari keadaan kepadatan tanah, kekuatan tanah,
dan tingkat aerasi. Pengolahan tanah diperlukan bila kondisi kepadatan, kekuatan tanah, aerasi
tanah, dan dalamnya perakaran tanaman tidak lagi mendukung penyediaan air dan perkembangan
akar.
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